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Abstrak

Metode pengeringan digunakan untuk meningkatkan makanan ringan dikembangkan
dengan menggunakan sistem oven/ fluidisasi untuk bahan biji-bijian. Metode lainya
adalah menggunakan mikrowave dengan suhu kontrol dan infra merah, metode vakum
menggunakan suhu rendah (Freeze dryer). Tujuan dari perancangan ini adalah untuk
mendapatkan alat pengering yang bisa mengeringkan bahan makanan, khususnya sale
pisang dalam jumlah besar dengan bahan bakar yang hemat dengan kontrol suhu.
Perancangan yang dilakukan menggunakan konsep QFD untuk menetapkan model
yang paling optimum sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhan dan keinginan
konsumen. Perancangan dengan langkah-langkah antara lain vyaitu: kebutuhan,
perancangan konsep produk, pemodelan sampai dengan gambar kerja. Alat Pengering
Sale Pisang Dengan Metode Vakum Pada Suhu Rendah dengan pendekatan QFD,
ergonomis dan anthopometri. Hasil perancangan dihasilkan bahan kontruktsi plat
setebal 1,2 mm. Ruangan pengering berbentuk persegi dengan panjang 56 cm dan
lebar 35 cm agar mudah dalam pembentukan bahan ruang pengering menggunakan
plat tipis ketebalan 1,2 mm. Ruang pengering yang mampu bekerja pada tekanan 0,2
bar. Tekanan selama proses pengeringan -0,2 bar, dengan menggunakan rotary vacuum
pump. Analisa dilakukan untuk tingkat kenyamanan, produktivitas dan ekonomi.
Untuk tingkat kenyamanan terjadi peningkatan sebesar 30,54% dari produk A, dan
30,97% dari produk B terhadap produk hasil rancangan. Untuk produktivitas terjadi
peningkatan 5,1 kali lipat atau 517% dari produk A, dan 4,7 kali lipat atau 470 % dari
produk B terhadap produk hasil rancangan. Untuk analisa ekonomi menggunakan
NPV diperoleh omzet nilai NPV Rp.52.952.227,2 untuk 1 tahun, dan
Rp.65.461.472,00 untuk 4 tahun, nilai tersebut hampir 3 kali lipat dibanding omzet
sebelumnya menggunakan alat lama, karena sifat investasi mutually exclucive
menggunakan alat layak dilakukan.

Kata kunci : Desain, Optimasi, Pengeringan, Ergonomic, Anthopometri

1. Pendahuluan

Dengan kemajuan teknologi yang pesat dan kebutuhan manusia yang semakin
meningkat, hal ini menyebabkan manusia untuk berusaha menciptakan suatu teknologi baru
atau teknologi yang sudah ada dan dikembangkan lagi agar lebih baik dari sebelumnya seperti
contoh alat atau mesin, dan lain-lain. Semuanya itu dibuat dalam rangka untuk mempermudah
manusia dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Pada pembuatan sale pisang pada umumnya
sebelum digoreng sale pisang harus dikeringkan terlebih dahulu agar sale pisang renyah dah
tahan lama, pengeringan dengan dijemur menggunakan bantuan sinar matahari langsung dan
umumnya dilakukan lebih dari dua hari untuk mendapatkan sale yang baik mutunya. Saat
cuaca baik mungkin cara itu bisa dilakukan, tapi ketika cuaca sedang mendung atau bahkan
hujan kebanyakan produksi sale pisang tidak bisa beroprasi dengan baik Karen mereka tidak
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bisa mengeringan produk mereka karena permasalahan itulah muncul ide untuk membuat
mesin yang bisa digunakan untuk mengeringkan sale pisang tanpa tergantung kepada sinar
matahari. Mesin pengering sederhana ini memberikan solusi bagi para produsen sale pisang
agar tidak tergantung pada sinar matahari dalam proses pengeringan sale pisang, sehingga
proses pengeringan sale pisang masih bisa dilakukan disaat cuaca mendung atau bahkan hujan
sekalipun.Desain alat dioptimasi dengan memperhatikan faktor ergonomis dan anthopometri,
pertimbangan ini merupakan upaya untuk meminimalisasi proses yang tidak efektif dan
membuat ketahanan pekerja UKM pada proses dapat meningkat. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan kenyamanan, produktivitas dan ekonomi dalam desain mesin proses makanan
ringan di Cilacap.
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Gambar 2.1 .Grafik Hubungan Kecepatan Pengeringan terhadap Kadar Air

Berdasarkan pada grafik di atas, maka waktu pengeringan untuk bahan dapat ditentukan.
Waktu pengeringan ini diperlukan dalam membuat dimensi alat pengering, kecepatan udara
yang harus dicatu, serta kapasitas bahan yang dapat dikeringkan. Dari aspek mikroskopis, ada 2
fenomena penting dalam proses pengeringan yaitu: perpindahan panas dari media pengering ke
bahan yang dikeringkan, dan perpindahan massa air dari bahan yang dikeringkan ke media
pengering. Dengan kata lain, operasi pengeringan merupakan operasi yang melibatkan
perpindahan massa dan panas secara simultan. Pada proses ini terjadi dalam 3 tahapan, yaitu:
pemanasan pendahuluan atau penyesuaian temperatur bahan yang dikeringkan, pengeringan
dengan kecepatan konstan (Constant Rate Periode), dan pengeringan dengan kecepatan
menurun. Efisiensi selama proses pengeringan dengan menghitung total energi untuk
menguapkan air yang dibagi dengan total energi proses (lihat persamaan 2.1).

LR 0008 (Pers 2.1)

n= Qintrtotal

Hasil yang positif diperoleh pada pengeringan bahan alami yang tidak tahan pada suhu
yang tinggi, yaitu dengan pengeringan model vakum (vacuum drying). Sementara pengering-
pengering lain masih belum dapat diandalkan untuk pengeringan bahan yang tidak tahan pada
suhu yang tinggi. Pengurangan kadar air udara (dehumidifikasi) menjadi opsi untuk
meningkatkan energi pada proses pengeringan terutama untuk proses pengeringan pada suhu
rendah (<80°C).

2. Metode Perancangan Vacuum Drying
2.1. Metodologi Perancangan

Dalam perancangan suatu alat atau mesin memerlukan beberapa tahapan-tahapan yang
harus dilakukan dalam rangka untuk menyukseskan perancangan alat tersebut. Tahapan-tahapan
tersebut antara lain; pertama membuat beberapa konsep produk. Membuat beberapa konsep
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produk ini berarti siperancang membuat konsep produk lebih dari satu dengan komponen-
komponen yang berbeda namun dengan tujuan yang sama. Kedua membuat matriks morfologi
konsep produk.Matriks morfologi adalah suatu matriks yang menjelaskan cara bekerja dari
masing-masing konsep produk yang telah dibuat. Ketiga menyusun kriteria untuk
membandingkan konsep satu dengan yang lainnya. menyusun apa saja yang diinginkan oleh
konsumen mengenai kinerja rancangan yang akan dibuat. Keempat membuat matriks
pengambilan keputusan. Matriks pengambilan keputusan adalah matriks yang pada akhirnya
mampu menentukan satu pilihan yang terbaik dari beberapa konsep produk yang sudah dibuat
berdasarkan apa saja yang diinginkan oleh konsumen.

2.1. Sistim Pengeringan dengan Kondisi Vakum (Vacuum Drying)

Penggunaan kondisi udara vakum (dibawah tekanan 1 atm) bertujuan untuk menurunkan
titik didih dari uap air, sehingga proses pengeringan dapat dilakukan pada suhu rendah. Proses
pengeringan dengan kondisi vakum ini sangat cocok untuk pengeringan bahan yang tidak tahan
pada temperatur yang tinggi. Pada proses pengeringan vakum, temperature operasi cukup
rendah yaitu berkisar 40-70° C. Proses pengeringan pada kondisi vakum dan suhu rendah
memiliki beberapa keuntungan, yaitu tidak merusak tekstur dan kenampakan bahan,
menimimalkan terbuangnya aroma dan bahan aktif yang volatile(mudah menguap) , menekan
rusaknya nutrisi (denaturasi protein), mengurangi terjadinya browning (pencoklatan bahan)
akibat adanya oksidasi dengan udara dan effisiensi energy karena penggunaan pengeringan
pada suhu yang rendah. Penurunan tekanan udara pada alat pengering vakum menggunakan
pompa vakum yang dihubungkan dengan pendingin.Udara panas yang keluar dari system yang
mengandung uap air dikeluarkan dari oven, dan didinginkan di dalam pendingin (cooling)
supaya tidak merusak pompa vakum. Aliran kerja mesin pengering dapat dilihat pada gambar
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Gambar 2.1 .Aliran kerja Mesin pengering

Udara ini disedot oleh pompa vakum agar tekanan udara di dalam alat pengering di bawah satu
atm 0,6 - 0.9 atm (dan kemudian digunakan untuk proses pengeringan). Sementara itu udara
yang keluar dari pompa vakum dimasukkan ke dalam pendingin (cooling), yang berfungsi
merubah uap air menjadi air.

2.2. Desain berdasarkan Konsep Quality Function Development (QFD)

Metode QFD merupakan metodologi yang paling terstruktur dalam proses perencanaan dan
pengembangan produk, tujuannya adalah untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan dan
keinginan konsumen, serta mengevaluasi secara sistematis kapabilitas suatu produk atau jasa
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen (Cohen, 1995). Tahapan metode QFD
adalah sebagai berikut;

a. Tahapan Implementasi QFD
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Metode QFD menurut Cohen (1995) tahap perencanaan dan pengembangn dalam empat
fase model QFD. Tahapan dalam metode QFD dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.2. Empat Fase Model QFD
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b. Matrik Perencanaan Produk (House of Quality)

Tahap perencanaan dan pengembangan dengan fase model QFD disebut matriks, adapun
matriks akan menjelaskan tentang Rumah Kualitas (HoQ). Iterasi 1 mengkombinasikan voice of
cutomer atau kebutuhan pelanggan dengan karakteristik teknis yang dibuat tim pengembang
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Pengolahan QFD menggunakan bagan house of quality
seperti gambar 2.4 di bawah ini:

E
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C
Karakteristik Teknis

A D B
Matriks Kebutuhan Matriks Hubungan Matriks Perencanaan
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F
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teknis.)

Gambar 2.3. House of Quality
2.3. Pertimbangan Ergonomi
Ergonomi adalah ilmu yang meneliti tentang perkaitan antara manusia dan lingkungannya.
Sasaran ergonomi yaitu agar tenaga kerja dapat mencapai prestasi kerja yang tinggi dalam
suasana yang tentram, aman dan nyaman. Ergonomi yaitu peningkatan efektifitas dan efisiensi
dari pekerjaan , termasuk perbaikan keamanan, mengurangi kelelahan dan stress, meningkatkan
kenyamanan pada lingkungan kerja (Sastrowinoto, 1985).

2.4.Pertimbangan Anthropometri pada alat
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Anthropometri adalah satu kumpulan data numerik yang berhubungan dengan
karakteristik fisik tubuh manusia, ukuran, bentuk dan kekuatan serta penerapan dari data
tersebut untuk penanganan masalah desain. Gambaran anthropometri dapat dilihat pada
gambar2.5

Gambar 2.5 . Posisi Berdiri dengan Tangan Lurus ke Depan

Keterangan:

1. Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (sku tegak lurus)

2. Tinggi bahu dalam posisi tegak

3. Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung kepala)

4. Tinggi jangkauan tangan dalam posisi tegak (diukur dari lantai sampai dengan telapak

tangan yang terjangkau lurus ke atas vertical)

5. Panjang siku diukur dengan memposisikan siku dengan ujung jari-jari dalam posisi
siku dengan posisi tegak lurus

6. Jarak jangkauan tangan di ukur dari bahu ke ujung jari tangan dengan arah ke depan

Pertimbangan fungsi alat diukur dengan pertimbangan pengukuran jari tangan sesuai
gambar 2.6
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Gambar 2.6 Pengukuran Jari Tangan.

2.5. Tuntutan Perancangan
Dalam perencanaan desain alat disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan operasional

pekerja sebagai berikut;
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1. Tuntutan Spesifikasi, yaitu Daya yang dihasilkan menggunakan listrik, menggunakan meter
temperature untuk menjaga panas pengeringan, dan alat menggunakan vakum meter untuk
memastikan keadaan tekanan.

2. Tuntutan Konstruksi, konstruksi harus kuat, kokoh, dan mudah dipindahkan, konstruksi dapat
dibongkar pasang pada saat perawatan, dan mampu menahan getaran akibat putaran motor
listrik dan getaran dari kompresor.

3. Tuntutan Fungsi, alat pengering dapat bekerja dengan optimal pada saat pengoperasian atau
pengerjaan proses pengeringan, pemanasan harus stabil dan konstan agar pengeringan
berjalan baik. Ada tiga tuntutan fungsi sebagai berikut;

a. Tuntutan Pengoperasian, yaitu Pengoperasian tidak rumit, untuk pengoperasian alat
pengering cukup menyalakan pemanas sebagai proses pengeringan sale pisang, tuntutan
keamanan, komponen-kompenen alat yang berpotensi terhadap kecelakaan kerja operator
dibutuhkan pelindung atau pengamanan dalam bentuk komponen yang sesuai.

b. Konstruksi alat pengering sale pisang ini didesain sesuai dengan posisi kerja yang aman
dan nyaman, sehingga keselamatannya bisa terjamin. Komponen-komponen yang
membahayakan pengguna seperti kompor, motor listrik dan kabel-kabel harus tertutup.

c. Selama proses pengerjaan tidak menghasilkan sisa atau bahan kimia yang bisa
menghasilkan berbahaya. Sisa dari proses pengeringan hanya menghasilkan air yang
keluar dari hasil pengembunan bahan makanan

4. Tuntutan Ergonomis, alat tidak membutuhkan ruangan yang luas karena ukurannya tidak
terlalu besar dan dapat dipindah-pindah tempat sesuai dengan keadaan dan kebutuhan.

5. Tuntutan lingkungan, alat tidak menimbulkan polusi yang dapat membahayakan udara
disekitar dan pengguna lain. Alat harus ramah lingkungan karena mengacu pada green
machining.

2.3. Membuat Matrik Pengambilan Keputusan

Kriteria — kriteria optimum disusun berdasarkan keinginan dari pengguna yakni
keinginan—keinginan ini masih dibedakan menjadi dua yaitu keinginan yang harus dipenuhi dan
keinginan yang semestinya ada yang disusun berdasarkan prioritasnya untuk konsep produk
yang dikembangkan atau dirancang. Pada tahap evaluasi ini konsep produk dibandingkan satu
sama lain, satu persatu secara berpasangan dalam hal memenuhi persyaratan keinginan
pengguna dan kemudian member skor pada setiap tahapnya, konsep produk dengan skor
tertinggi adalah yang terbaik,matrik pengambilan keputusan digambarkan pada tabel 3.1
sebagai berikut;

Tabel 3.1 Langkah Matrik Pengambilan Keputusan
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Konsep
No Kriteria Seleksi
Bobot 1 2 (ref) 3 4 5
Kuat dan tahan
1 lama 10 6 6 9 9 8
Komponen tidak
2 banyak 7 6 5 7 4 3
3 Besar produk 7 7 6 7 5 3
4 Biaya pembuatan 10 10 7 9 6 3
R
5 Ringan 8 7 5 E 6 4 3
; F
Pengoperasian
6 mudah 10 7 7 E 7 7 10
7 Pemeliharaan 7 6 7 E 7 6 5
mudah N
8 Transfer energi 7 5 5 S 7 7 7
= = 1
° Kemungkinan di 7 7 5 7 4 3
massalkan
10 | Keamanan 7 5 5 7 7 7
pengoperasian
11 | Kehandalan 10 8 8 10 10 8
Total keseluruhan Nilai bobot 74 66 83 69 57

Kriteria pertama (1) Alat pengering pisang diharapkan kuat, tahan lama dan penggunaan
yang mudah; (2) Dimensi Produk :Alat diharapkan memiliki ukuran yang tidak begitu besar
dan simple. (3) Kemampuan Pengeringan :Produk harus mampumengerinkan sebanyak
mungkin tapi dalam waktu secepan mungkin sehingga efektif. (4) Biaya Material Murah
:Diharapkan material untuk membuat produk ini semurah mungkin. (5) Biaya Pembuatan
Murah : Diharapkan biaya untuk membuat alat pengering ini tidak mahal dan cepat. Yang ke-
enam (6) Pengoprasian Mudah : Produk pengering sale pisang ini harus mudah dioprasikan
dalam penggunaannya.(7) Mudah Pemeliharaannya :Produk harus mudah dirawat sehingga bila
ada kerusakan mudah untuk di deteksi dan diperbaiki. (8) Dapat Digunakan dimanapun, produk
harus bisa dioprasionalkan di manapun dan dalam kondisi apapun sehingga tidak tergantung
keadaan. (9) Transfer Energi bisa dilakukan dengan baik sehingga pengeringan dapan
dilakukun semaksimal mungkin. (10) alat pengering yang telah dirancang ini diharapkan dapat
dibuat banyak untuk dipasarkan. (11) Alat pengering sale pisang ini harus aman untuk
dioprasikan (Handal) Alat ini harus handal digunakan sehingga akan dapat selalu digunakan
saat dibutuhkan. Metode pengambilan keputusan yang juga dikenal dengan metode pugh,
terbukti dapat digunakan dengan mudah dan efektif.Konsep produk dibandingkan dengan
keinginan pengguna.

3. Hasil Desain Dan Analisis

Pada pembuatan sale pisang pada umumnya sebelum digoreng sale pisang harus
dikeringkan terlebih dahulu agar sale pisang renyah dah tahan lama, pengeringan yang banyak
dilakukan para produsen sale dengan bantuan sinar matahari langsung dan umumnya dilakukan
lebih dari dua hari untuk mendapatkan sale yang baik mutunya. Saat cuaca baik mungkin cara
itu bisa dilakukan, tapi ketika cuaca sedang mendung atau bahkan hujan kebanyakan produksi
sale pisang tidak bisa beroprasi dengan baik Karena mereka tidak bisa mengeringan produk
mereka karena permasalahan itulah muncul ide untuk membuat mesin yang bisa digunakan
untuk mengeringkan sale pisang tanpa tergantung kepada sinar matahari. Mesin pengering
sederhana ini memberikan solusi bagi para produsen sale pisang agar tidak tergantung pada
sinar matahari dalam proses pengeringan sale pisang, sehingga proses pengeringan sale pisang
masih bisa dilakukan disaat cuaca mendung atau bahkan hujan sekalipun. Berdasarkan
kepentingan pekerja dalam memperoleh mesin yang ergonomis dilihat pada tabel 3.1. dan 3.2.

Tabel 3.1. Hasil Tingkat Kepentingan Pekerja
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Kebutuhan pengguna Employer Importance

(El)
Kemudahan pengunaan 4,57
Kemudahan membersihkan 4,30
Kemudahan mematikan/menghentikan 4,60
Kemudahan dalam menyusun dan proses control kekeringan sale 4,37
Kestabilan dalam produksi sale kering 3,93
Kekokohan kontruksi alat 3,07
Bahan yang digunakan aman untuk makanan 4,17
Kesesuaian kerangka dengan bentuk alat pengering pisang 3,90
Kesesuaian bentuk dan tingkat kekeringan dengan keinginan pekerja 4,03
Kesesuaian ukuran alat dengan rata-rata fisik pekerja 5,00
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Tabel. 3.2. Analisis Data Antopometri

No Nama Usia jenis kel | Brtbdn | Tggbdn | Jgkauan tgn
1 lin 26 p 50 160 77
2 Titin 25 p 52 162 76
3 Harti 30 p 52 160 76
4 Arti 32 p 50 159 78
5 Kistam 32 L 60 160 80
6 Cahyo 26 L 55 162 82
7 Tasrip 35 L 62 167 82
8 Ridam 30 L 61 167 82
9 Yayo 27 L 55 164 76
10 Kirman 32 L 52 164 76
11 Yoyo 27 L 54 165 i
12 ikun 25 L 57 164 78
13 Awan 24 L 50 164 78
14 Endang 27 P 52 157 76
15 Yati 27 P 50 158 76
16 Hari 35 L 49 163 78
17 Farik 27 L 50 162 79
18 Masdi 34 L 50 162 78
19 Sisum 27 P 54 157 76
20 Semi 28 P 52 158 74
21 Rifin 29 L 54 165 76
22 Muji 24 P 53 158 74
23 Kukuh 27 L 57 165 78
24 Budi P 34 L 60 165 76
25 Dikem 26 P 52 157 73
26 Katam 24 L 54 162 76
27 Didi 26 L 51 163 76
28 Yudi 31 L 53 165 76
29 Kristina 32 P 50 156 74
30 Dian 28 L 50 162 79
Average 28.57 53.37 161.77 77.10
Stad Deviasi 3.38 3.62 3.17 2.29
BKA 38.71 64.24 171.28 83.98
BKB 18.43 42.49 152.26 70.22
Keterangan
Presentil 5 23.02 47.42 156.57 73.34
Presetil 50 28.57 53.37 161.77 77.10
Presentil 99 36.41 61.78 169.12 82.42

Rangka sebagai alat penopang komponen-komponen yang ada pada alat tersebut.
Konstruksi dari rangka alat harus kokoh, karena dimaksudkan untuk dapat meredam getaran
yang ditimbulkan oleh kompresor dan komponen yang lain. Bahan rangka alat pengering sale
pisang ini dipilih menggunakan besi profil kotak 3cm x 2cm dengan ketebalan 1mm, kemudian
ukuran rangka alat mempunyai panjang 60cm, lebar 50cm, tinggi 60cm. Dengan spesifikasi
rangka alat tersebut diharapkan tahan terhadap getaran dan dapat menopang beban dari
komponen-komponennya. luas penampang dari bentuk lingkaran maka dapat dicari dengan

pertimbangan gambar 4.1dibawah ini.

Gambar 3.2. Penampang pipa pemanas
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Luas lingkaran=3,14 x RxL ........... D
= 3,14 x 0,14 x 44,58
=3,14x1,797 =19,6 m?

Kompresor dirancang dan diproduksi untuk dapat dipakai dalam jangka waktu yang lama,
karena kompresor merupakan peralatan yang dipakai untuk penggunaan tekanan tinggi.
Perhitungan kompresor atau motor listrik yang digunakan adalah sebagai berikut Daya motor
listrik yang digunakan untuk menghisap udara dalamruang yaitu dengan mencari torsi motor
listrik dari daya 0,25 HP pada putaran 1400 rpm. Menurut sularso (2004) untuk menghitung
daya motor listrik dapat dihitung dengan rumus, yaitu :

Protor =2TLN. Thotor wevvvvveennnnns (2)
025HP =2x3,14x Z 220y Trger

&0 detik

Maka Totor= — et =1 27 Kg/m

146,52 put/detik

= 1270 Kg/mm

Motor listrik 0,25 HP mampu untuk menghisap udara yang ada didalam ruang pengering.
Kemudian, daya motor minimal yang dibutuhkan untuk memutar pada putaran 420 rpm.
Menurut Sularso (2004) untuk menghitung torsi dapat dihitung dengan menggunakan rumus,
yaitu:

Pminzz.ﬁ-n.Tmotor ................... (3)
= 2 x 3,14%EEEEER o 1 97 Kg/m

&0 detik

=2 x 3,14 x 7 putaran/detik x 1,27 Kg/m
= 55,8292 watt
= 0,075 Hp

Dari hasil perhitungan diatas maka motor tersebut dapat berputar minimal memiliki daya
0,075 Hp. Panas yang di hasilkan dari sumber panas (burner) akan diteruskan ke box pengering
yang didalamnya terdapat ruang untuk pipa pemanas. box ini juga sekaligus digunakan sebagai
tempat untuk menaruh bahan makanan yang akan dikeringkan. Untuk bentuk atau ukuran kotak
pengering itu sendiri terbuat dari plat dengan tebal 1,2 mm, panjang kotak pengering 56 cm
lebar 35 cm tinggi 46 cm. Bentuk rancangan pengering pada gambar 4.2

Gambar 3.3. Desain 3D Alat Pengering
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Rangkaian Alat Pengering Setelah ditentukan desain yang akan dibuat dan analisa perhitungan
dari setiap komponen alat pengering tahapan berikutnya adalah merangkai semua komponen
menjadi sebuah alat pengering sale pisang berikut gambar rangkaian alat pengering sale pisang
pada gambar 4.3.

—unsm
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N Vacum Meter

l |
C |
KQDCQQL/ C ?\ h Kompor Pemanas
cee
- ] Tabung K‘om AN

Gambar 3.4. Sket Konsep Produk

Hasil rancangan menghasilkan peningkatan kenyamanan 30,54% dari Produk A dan
30,97% dari produk B, sedang untuk produktivitas 4,7 kali lipat atau 470% dari produk A dan
5,1 kali lipat atau 517% dari produk B. Sedangkan nilai kelayakan ekonomi yang dihasilkan
dari perhitungan menggunakan Net Present Value (NPV). diperoleh nilai NPV = Rp
52.952.227,2 untuk 1 tahun dan nilai NPV = Rp.65.461.472,00 untuk 4 tahun. Nilai tersebut
hampir 3 kali lipat dibanding sebelum menggunakan alat lama. Karena sifat investasi mutually
exclusive maka disimpulkan menggunakan alat perajang baru atau hasil rancangan layak
dilakukan.

4. Kesimpulan Dan Saran

4.1 Kesimpulan

Dari perancangan ideal dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Alat pengering ini dapat bekerja dengan ramah lingkungan karena tidak menimbulkan polusi
dan proses penggunaannya juga sudah otomatis karena dilengkapi dengan pressure control

b. Alat pengering sale pisang, mampu digunakan setiap saat, karena tidak tergantung panas
matahari.

c. Pemilihan perancangan ulang alat didesain sesuai kebutuhan responden (Respondent /
Employer Needs/) dan keinginan pekerja (voice of employer)

d. Hasil rancangan menghasilkan peningkatan kenyamanan 30,54% dari Produk A dan 30,97%
dari produk B, sedang untuk produktivitas 4,7 kali lipat atau 470% dari produk A dan 5,1
kali lipat atau 517% dari produk B.

e. Nilai kelayakan ekonomi yang dihasilkan dari perhitungan menggunakan Net Present Value
(NPV). diperoleh nilai NPV = Rp 52.952.227,2 untuk 1 tahun dan nilai NPV =
Rp.65.461.472,00 untuk 4 tahun.

4.2 Saran
Adapun beberapa saran untuk langkah pengembangan dan penyempurnaan alat ini adalah
sebagai berikut:
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a. Dapat mendesain sebuah alat pengering yang lebih baik agar tidak terjadi trouble pada saat
dilakukan pengeringan.

b. Membuat rangka bangun yang lebih efektif dan lebih efisien kembali.

c. Input data tentang perancangan sebanyak mungkin terutama tentang langkah-langkah
perancangan agar dalam proses perancangan akan mendapatkan alur yang jelas,hasil yang
maksimal dan tepat waktu.
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